BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

World Health Organization (WHO) menetapkan anemia termasuk
kedalam 10 masalah kesehatan utama. Hal ini didukung berdasarkan data
tahun 2019 yang menyatakan kematian ibu sebesar 303.000 jiwa. Menurut
World Health Organization (WHO), prevalensi anemia pada ibu hamil yaitu
sebesar 40,1%. Prevalensi anemia ibu hamil diperkirakan di Asia adalah
48,2%, Afrika 57,1%, Amerika 24,1% dan Eropa 25,1%. Menurut WHO
(2019) prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia pada tahun 2015 adalah
40,5% dan tahun 2016 adalah 42%. Indonesia termasuk salah satu negara
berkembang dengan tingkat kesehatan yang rendah ditandai dengan masih
tingginya angka kematian ibu hamil (Asmin et al.,, 2021) Data dari
Kementerian Kesehatan RI menyatakan bahwa pada tahun 2015 angka
kematian ibu secara nasional yaitu sebesar 305 per 100.000 orang.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan dasar, angka anemia juga dikatakan
termasuk tinggi yaitu sebanyak 48,9 % anemia terjadi pada Ibu Hamil yang
berarti 5 dari 10 Ibu hamil menderita anemia. Terjadinya anemia pada lbu
Hamil memberi dampak buruk dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan pada janin di dalam kandungan dan berpotensi menimbulkan
berbagai masalah selama masa kehamilan hingga persalinan, bahkan juga
dapat membuat terjadinya kematian pada ibu dan anak (Asmin et al., 2021)

Menurut World Health Organization (WHQO), Asia Tenggara akan
memiliki angka kejadian anemia terbesar di antara ibu hamil pada tahun 2020,
yaitu 75%. Prevalensi di Indonesia berada di tengah-tengah (2039%),
meskipun di beberapa negara di kawasan ini, baik provinsi maupun kota,
prevalensinya masih tergolong sangat rendah. Oleh karena itu, mengonsumsi
tablet tambah darah merupakan salah satu langkah pencegahan yang tersedia
untuk mengatasi anemia. Pada tahun 2021, 84,2% ibu hamil di Indonesia akan
mendapatkan pil tambah darah, yang setara dengan setidaknya 90 tablet.

Rasio ini lebih tinggi dari 83,6% yang dilaporkan pada tahun 2020. Menurut
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1.2

berbagai penelitian, pelaksanaan Program TTD lbu Hamil di Puskesmas
masih belum efektif.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), jumlah kejadian
anemia selama kehamilan di Indonesia meningkat 11,8% antara tahun 2013
dan 2018, dari 37,1% menjadi 48,9%. Pulau Kalimantan merupakan salah
satu pulau dengan angka kejadian anemia yang lebih besar dari rata-rata
nasional, diantaranya Kalimantan Selatan 10,9%, Kalimantan Barat 11,9%,
Kalimantan Tengah 12,7%, dan Kalimantan Timur 13,9% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Menurut Profil Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2019,
Angka Kematian Ibu (AKI) meningkat dari 54 kasus pada tahun 2017
menjadi 82 kasus pada tahun 2018. Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki
jumlah kematian terbesar, dengan 16 kasus AKI, dengan penyebab terbanyak
adalah perdarahan (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, 2019).
Cakupan suplementasi Fe di Kotawaringin Timur pada tahun 2020 adalah
80,0%, masih jauh dari target nasional sebesar 95% (Dinkes Kotim, 2021).
Cakupan suplemen Fe yang belum ditangani niscaya akan berdampak pada
risiko anemia selama kehamilan. Sedangkan angka kematian ibu hamil di
Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 13% per 100 ibu, penyebab kematian
ibu saat hamil antara lain anemia (47%), aborsi (3,3%), proklamasi/eklampsia
(2%), dan perdarahan (3%) (Profil Kesehatan Daerah Kotawaringin Barat,
2018) (Handayani et al., 2022)

Anemia lebih sering terjadi pada wanita hamil selama trimester ketiga
dibandingkan pada trimester pertama dan kedua. Ini karena kebutuhan zat
besi meningkat setiap trimester, namun kadar zat besi tidak mencukupi,
mengakibatkan anemia |11 pada sebagian besar wanita hamil. Asupan zat besi
mungkin ideal jika ibu hamil pada trimester ketiga mempraktikkan konsumsi
nutrisi seimbang dan mengonsumsi setidaknya 90 tablet zat besi meja (Fe)
selama kehamilan. (Fitriana Nugraheni, 2023).

Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik pasien ibu hamil di Puskesmas Arut Selatan

Pangkalan Bun?



2.

3.

4,

Bagaimana gambaran pola penggunaan obat tambah darah pada pasien

ibu hamil di Puskesmas Arut Selatan Pangkalan Bun?

Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil

pada penggunaan obat tambah darah di Puskesmas Arut Selatan?

Bagaimana analisis tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil pada

penggunaan obat tambah darah di Puskesmas Arut Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
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1.

Mengetahui Kkarakteristik pasien ibu hamil di Puskesmas Arut Selatan

Pangkalan Bun.

. Mengetahui bagaimana pola penggunaan obat tambah darah pada pasien

ibu hamil di Puskesmas Arut Selatan Pangkalan Bun.

. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil

pada penggunaan obat tambah darah di Puskesmas Arut Selatan ?

Mengetahui bagaimana analisis tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu

hamil pada penggunaan obat tambah darah di Puskesmas Arut Selatan.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Dinas Kesehatan

Memberi informasi tentang prevalensi obat tambah darah pada ibu hamil

. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman penelitian lapangan dan mengetahui peran
farmasis dalam pemberian informasi obat tambah darah pada pasien ibu

hamil di Puskesmas Arut Selatan

. Bagi Instansi



Sebagai referensi tambahan di perpustakaan dan masukan untuk penelitian
lebih lanjut tentang pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil pada

penggunaan obat tambah darah di Puskesmas Arut Selatan



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Peneliti Judul Variabel Hasil Perbedaan
Raimundus Evaluasi Indpenden Hasil penelitian Tempat
Chalik, Penggunaan Obat Penggunaan Obat  menemukan penelitian
Hidayati, La Pada Ibu Hamil Dependen : Pada terdapat golongan
Sakka, Di Wilayah Kerja Ibu  Hamil Di obat yang sering
Haryuni Puskesmas Wilayah Kerja digunakan adalah

Jongaya Kota Puskemas Jongaya tablet tambah

Makassar Kota Makassar darah

(94,74 %),

Vitamin (B12, B
Comp, C) 80,26
%, kalsium (63,16
%), analgesik
antipiretik (14,47
%),

suplemen (10,53
%), dan obat mual
(6.68 %).
Beberapa obat,
suplemen yang
keamanan
penggunaannya
belum diketahui,
ketidakteraturan
minum obat
(40,8%),
hubungan antara
jumlah obat dan
keteraturan
minum obat
ditemukan tidak
bermakna
(p>0.05), jumlah
keluhan, paritas
terhadap
swamedikasi juga
tidak terdapat
hubungan yang
bermakna
(p>0.05).




Nama Judul Variabel Hasil Perbedaan
Peneliti
Armando Hubungan Independen : Hasil penelitian Tempat
Salulinggi, Pengetahuan Dan  Hubungan ini juga penelitian
Elpira Asmin, Kepatuhan lbu Pengetahuan Dan  didapatkan bahwa
Christiana R. Hamil Konsumsi  Kepatuhan Ibu ibu hamil yang
Titaley, Johan Tablet Tambah Hamil Konsumsi patuh lebih
B. Bension Darah Dengan Tablet Tambah banyak pada ibu
Kejadian Anemia Darah hamil di trimester
Di Kecamatan Dependen Il yaitu sebanyak
Leitimur Selatan  Dengan Kejadian 27 orang (27,6%)
Dan Teluk Anemia Di dibanding
Ambon Kecamatan trimester 1119
Leitimur  Selatan orang (13,4%).
Dan Teluk Ambon
Fitriana Hubungan Umur  Independen Hasil penelitian Tempat
Nugraheni, Dan Paritas ibu Hubungan Umur tersebut juga penelitian
Nazmi Kartika Hamil Trimester Dan Paritas ibu menyebutkan usia
I11 Dengan Hamil  Trimester resiko pada ibu
Kejadian Anemia Il hamil (> 35 tahun
Di Kabupaten Dependen : dan < 20 tahun)
Kotawaringin Dengan hanya mempunyai
Timur Kejadian Anemia  resiko 0,1 kali
Di Kabupaten lebih besar
Kotawaringin mengalami
Timur anemia. Hal
tesebut didukung
penelitian lain
bahwa usia ibu
hamil yang terlalu
muda dan terlalu
tua tidak
berpengaruh pada
kejadian anemia.
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dan saran disusun berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dalam bab sebelumnya. Pada bab ini akan memaparkan terkait

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:



1. Tingkat pengetahuan pasien ibu hamil di Puskesmas Arut Selatan Pangkalan
Bun adalah sebagian besar berpengetahuan baik.

2. Perilaku ibu hamil di Puskesmas Arut Selatan Pangkalan Bun adalah hampir
semua berperilaku positif.

3. Adanya hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil pada
penggunaan obat tambah darah di Puskesmas Arut Selatan Pangkalan Bun.

1. Analisis tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil pada penggunaan
obat tambah darah di Puskesmas Arut Selatan Pangkalan Bun didapatkan
hasil korelasi yang kuat.

6.2 Saran

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
menegenai Analisis tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil pada
penggunaan obat tambah darah dengan responden yang berbeda dan tempat
penelitian yang berbeda.

2. Disarankan untuk tenaga kesehatan agar lebih luas mengedukasi kepada
pasien ibu hamil, untuk mengonsumsi obat penambah darah yang baik dan
benar.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menabahkan pemeriksaan

kadar hb pada ibu hamil.
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